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Morphology and Biochemical Characterization of Antibiotics Producing 

Bacterial Soil From Land Sample of Lake Kabu Forest Muara Gula Lama 

Village Ujanmas District Muara Enim Regency 

 

Sefti Juwita Dian Utama 

08111008055 

 

ABSTRCT 

 

Soil is one of the habitats for microorganisms, although in hard and dry soil 

microbes are dormant which will grow when there is moisture. Soil bacteria are 

the most important part of life in the world, as they are part of biological and 

chemical systems, and the life of flora and fauna. Bacteria on the soil can 

routinely produce antibiotics through a chemical process called secondary 

metabolism. Research has been conducted on the morphological and biochemical 

characteristics of soil bacteria which is potential to produce antibiotics from forest 

soils in Lake Kabu, Muara Gula Lama Village, Ujanmas District, Muara Enim 

Regency. Preliminary test is done by breeding soil bacteria on Nutrien Agar 

medium. During the incubation period 1 × 24 hours at 37
o
C temperature, the 

bacterial colonies that can inhibit the growth of the bacterial sample Escherichia 

coli ATCC 8939 surroundings was being observed which shows the existence of 

clear area as a sign of antibiotic produced by bacteria isolate of forest soil of Kabu 

Lake with the mean diameter of the inhibitory zone ± 8.5. Characterization is done 

by identification using Gram staining, urease formation, carbohydrate 

fermentation (glucose, fructose, and lactose) and bacterial motility. Based on the 

observation of bacterial soil isolate that have been identified showing the 

characteristics of bacteria Enterobacter cloacae genus. 

 

Keyword(s):  antibiotic, antibiotical activity, characterization, soil, 

Enterobacter cloacae. 
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Karakterisasi Morfologi Dan Biokimia Bakteri Tanah Penghasil Antibiotik 

Dari Sampel Tanah Hutan Danau Kabu Desa Muara Gula Lama Kecamatan 

Ujanmas Kabupaten Muara Enim 

 

Sefti Juwita Dian Utama 

08111008055 

 

ABSTRAK 

 

Tanah salah satu habitat bagi mikroorganisme, walaupun di tanah yang 

keras dan kering mikroba bersifat dorman yang akan tumbuh ketika ada 

kelembapan. Bakteri tanah merupakan bagian terpenting dari kehidupan di dunia, 

karena merupakan bagian dari sistem biologi dan kimia, serta kehidupan flora dan 

fauna. Bakteri di tanah secara rutin dapat menghasilkan antibiotik melalui suatu 

proses kimia yang disebut metabolisme sekunder. Telah dilakukan penelitian 

tentang karakteristik morfologi dan biokimia bakteri tanah yang berpotensi 

menghasilkan antibiotik dari tanah hutan danau Kabu desa Muara Gula Lama, 

kecamatan Ujanmas, Kabupaten Muara Enim. Uji pendahuluan dilakukan dengan 

cara membiakkan bakteri tanah pada medium Nutrien Agar. Selama masa 

inkubasi 1 × 24 jam pada suhu 37
o
C diamati koloni bakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri uji Eschericia coli ATCC 8939 disekelilingnya 

yang menunjukkan adanya daerah bening sebagai tanda adanya senyawa 

antibiotik yang dihasilkan oleh isolat bakteri tanah hutan danau Kabu dengan nilai 

rata-rata diameter zona hambat ± 8,5. Karakterisasi dilakukan dengan cara 

identifikasi menggunakan pewarnaan Gram, pembentukkan urease, fermentasi 

karbohidrat (glukosa, fruktosa dan laktosa) dan motilitas bakteri. Berdasarkan 

hasil pengamatan isolat bakteri tanah yang telah diidentifikasi menunjukkan ciri 

bakteri genus Enterobacter cloacae. 

 

Kata kunci: antibiotik, aktivitas antibiotik, karakterisasi, tanah, Enterobacter 

cloacae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antibiotik adalah metabolit yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme, 

yang sangat kecil dapat menghambat atau membunuh mikroorganisme lain. 

Antibiotik merupakan obat yang sangat berperan penting dalam mengobati 

penyakit infeksi. Indonesia sebagai negara yang sering menghadapi berbagai 

penyakit infeksi, maka antibiotik merupakan kebutuhan obat yang mendasar. 

Antibiotik  paling banyak diimport dari Cina dan India serta beberapa negara lain 

di Eropa. Dana yang diperlukan untuk pengadaan antibiotik di Indonesia lebih 

kurang 23,3% dari seluruh anggaran obat – obatan. Untuk mengurangi 

ketergantungan Indonesia terhadap negara lain dalam penyediaan bahan anbiotik 

ini,  pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa secara bertahap bahan baku 

antibiotik akan diproduksi dalam negeri, dengan memanfaatkan sumber daya alam 

yang dimiliki (Djamaan et al., 2002; Wulandari, 2011). 

Sejak penemuan dan penggunaan obat-obat antibiotik pada abad ke-20, 

sifat toksisitas selektif antibiotik tersebut telah memastikan penggunaannya secara 

meluas dan sebagian besar efektif untuk memerangi infeksi, namun dilain pihak 

mengakibatkan munculnya penyebaran resistensi patogen multi obat (Susilowati 

dkk., 2007). Studi tentang bakteri patogen resistensi antibiotik telah banyak 

dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus 

bakteri patogen resisten antibiotik, dimana tahun 2005 lebih 19.000 kasus 

kematian di Amerika dan Inggris disebabkan oleh Staphylococcus aureus resisten 

methicillin atau SARM (Kennedy et al., 2009). 
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Berbagai macam antibiotik sintetik telah dikembangkan untuk melawan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri, akan tetapi penggunaan antibiotik 

sintetik memberikan efek samping terhadap tubuh yang tidak diinginkan. Akhir ‒ 

akhir ini banyak metode dan peralatan yang tersedia dapat digunakan untuk 

mencari antibiotik baru. Penghasil gen dan tingkat gen merupakan bagian upaya 

yang secara terus menerus untuk memperoleh informasi baru terhadap 

pemahaman tentang patogen. Gen dapat membantu memilih target dan memahami 

tentang resistensi bakteri. Ketersediaan produk alami yang mencukupi 

menyediakan kesempatan yang luas untuk menjadikannya sebagai bahan baru, 

yaitu sebagai bahan kemoterapi (Aliero et al., 2008). 

Banyak pendekatan ‒ pendekatan yang telah dilakukan dalam penemuan 

bahan antibakteri baru, salah satunya berdasarkan pendekatan genetik atau non-

genetik. Kedua metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Bagaimanapun caranya kedua metode ini dilakukan yang terpenting adalah 

keberhasilannya dalam menemukan antibiotik baru yang efektif untuk jangka 

waktu yang lama (Wardani, 2008). Meningkatnya kasus infeksi dan resistensi, 

menunjukkan perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan antibiotik 

baru salah satu cara  yaitu dengan pencarian dari bakteri tanah (Andayani dkk., 

2006). 

Bakteri penghasil antibiotik diantaranya golongan Actinomycetes, Bacillus, 

Pseudomonas dan Streptomyces (Pelczar and Chan, 2007). Yulianah tahun 1987 

telah mengisolasi mikroba tanah dari Ujung Kulon Jawa Barat, telah didaftarkan 

pada Pusat Koleksi Mikroba di Amerika Serikat dengan nama Streptomyces 

indonesiensis ATCC 48589. Diketahui bahwa lebih dari 10.000 
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senyawa antibiotik dihasilkan oleh mikroba (Waluyo, 2009). Rene Dubos tahun 

1939 telah mengisolasi suatu kultur Bacillus brevis dari tanah New Jersey yang 

membentuk suatu substansi yang mampu mematikan banyak bakteri gram positif. 

Ekstrak bebas sel yang diperoleh dari Bacillus brevis ditemukan mengandung dua 

bahan aktif, yang sekarang dikenal dengan nama gramisidin dan tirosidin (Pelczar 

and Chan, 2007). Di Sabah telah diisolasi 78 strain Actinomycetes pada 22 lokasi  

dengan strain terbanyak adalah Streptomycetes (Lo et al., 2002). Sebanyak tujuh 

spesies bakteri dari strain Actinomycetes yang ditemukan di Antartika, 60% 

berpotensi  sebagai antibiotik berspektrum luas (Nedialkova dan Naidenova., 

2005).  

Tanah salah satu habitat bagi mikroorganisme, walaupun di tanah yang 

keras dan kering mikroba bersifat dorman yang akan tumbuh ketika ada 

kelembapan. Sebanyak 1 g tanah terdapat jutaan bakteri, fungi, protozoa dan 

mikroorganisme lainnya. Populasi mikroorganisme dalam tanah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain jumlah dan jenis zat hara dalam tanah, kelembapan, 

tingkat aerasi, suhu, pH dan perlakuan pada tanah seperti halnya pemupukan 

(Budiyanto, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2005) pada lumpur 

Sungai Musi bahwa koloni bakteri penghasil antibiotik memberikan zona bening 

disekelilingnya ketika sampel lumpur ditanamkan pada media Nutrien Agar. 

Almunadi (2011) melaporkan bahwa antibiotik yang dihasilkan oleh bakteri tanah 

kampus Indralaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli yang 

merupakan bakteri gram negatif yang menyebabkan diare disertai darah (Radji, 

2009). 
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Tanah Hutan danau Kabu terletak di Desa Muara Gula Lama Kecamatan 

Ujanmas Kabupaten Muara Enim. Tanah hutan danau Kabu diperkirakan  dapat 

mendukung pertumbuhan dan keanekaragaman mikroorganisme tanah terutama 

bakteri dan masih terjaga serta alami. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan 

penelitian karakterisasi morfologi dan biokimia bakteri penghasil antibiotik 

menggunakan media agar ekstrak tanah hutan danau Kabu tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu: 

1. Apakah pada sampel tanah hutan danau Kabu terdapat koloni bakteri yang 

mempunyai daerah bening (clear zone) disekitar koloninya? 

2. Bagaimana karakteristik bakteri tanah yang berpotensi menghasilkan 

antibiotik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pada sampel tanah hutan danau Kabu ditemukan koloni 

bakteri yang mempunyai daerah bening (clear zone) disekitar koloninya. 

2. Untuk melihat bagaimana karakteristik bakteri tanah yang berpotensi 

menghasilkan antibiotik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Agar pengembangan ilmu pengetahuan mikrobiologi yang berkaitan 

dengan berbagai jenis bakteri yang bersumber dari tanah dengan komposisi tanah 

yang memiliki berbagai senyawa organik dari akar tumbuhan. Sehingga 

memperoleh informasi terkait aktivitas kultur bakteri yang diduga mengandung 

antibiotik dari bakteri tanah hutan danau Kabu. Sebagai wujud pemanfaatan 
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sumber daya alam untuk mendapatkan sumber obat baru yang bermanfaat 

bagi ilmu pengetahuan.  
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